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Abstract: This study explored “educational fun” (fun), “appreciate the nature” (eco), and “making 
change” (preneur); integrated into funecopreneur education. The learning process of funecopreneur 
education was based on applied multicultural and integrated with the life skills. PAKSA was one of 
multicultural education outcomes. Students’ character that focuses on PAKSA was the foundation in 
treating three entrepreneurial skills (academic, personal development, and business). 
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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi “pendidikan yang menyenangkan” (fun), “menghargai 
alam” (eco), dan “membuat sesuatu jadi/berubah” (preneur); diintegrasikan menjadi pendidikan 
funecopreneur. Proses pembelajaran funecopreneur dilakukan berbasis multikultural terapan dan 
terintegrasi dengan pemberian kecakapan hidup. Karakter yang berfokus pada PAKSA adalah salah 
satu outcome dari pendidikan multikultural dan menjadi landasan pemberian tiga keterampilan 
entrepreneurial (akademis, pengembangan diri, dan bisnis). 

Kata-kata kunci: funecopreneur, PAKSA, pendidikan multikultural

Pendidikan entrepreneurship penting dilaksana­
kan sejak dari sekolah dasar, sekolah menengah, 
hingga perguruan tinggi. Filion dan Dolabela 
(2007: 13) menyoroti pentingnya pembelajaran 
entrepreneurship sejak sekolah dasar sebagai 
berikut.

Entreprenurship development is often 
regarded as something that can be 
achieved mainly through the introduction 
of policies to simulate and structure new 
venture creation. This chapter, however, 
suggests that one of the most powerful 

means of developing entreprenurship in 
a society is through educational program 
that incorporate entrepreneurial thinking 
at every level of the educational system, 
starting with elementary school.

Melalui penelitian ini akan diangkat bagaimana 
menghargai berbagai perbedaan kultur, agama, 
bahasa, dan ras dalam pendidikan. Dalam hal 
ini, bagaimana sebuah konsep “pendidikan yang 
menyenangkan” (fun), “menghargai alam” (eco), 
dan “membuat sesuatu jadi/berubah” (preneur) 
yang diintegrasikan menjadi sebuah konsep 
pendidikan funecopreneur berbasis pendekatan 
multikultural. Konsep ini ditujukan bagi lulusan  
jenjang  pendidikan menengah (Sekolah Menengah 
Atas/SMA) dengan pertimbangan bahwa lulusan 
sekolah menengah tidak hanya melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi (perguruan 
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tinggi), namun tidak sedikit  dari  lulusan  jenjang  
pendidikan menengah memilih untuk langsung 
bekerja atau menjadi entrepreneur. Jika dalam 
sistem pendidikan jenjang pendidikan menengah 
diperkuat dengan pendidikan karakter untuk 
membekali para lulusannya dengan pengetahuan 
dan pengalaman untuk mampu menghargai 
perbedaan, niscaya lulusan jenjang pendidikan 
menengah yang tidak mampu melanjutkan 
ke perguruan tinggi, akan terserap ke dunia 
kerja atau mampu untuk melakukan kegiatan 
entrepreneurship. Oleh karenanya, sistem 
pendidikan jenjang pendidikan menengah harus 
bisa memberi kemampuan softskill untuk mampu 
bertahan dalam perbedaan.

METODE 

Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
menggunakan rancangan studi kasus. Menurut 
Creswell (2009: 13) studi kasus adalah “a strategy 
of inquiry in which the researcher explores in 
depth program, event, activity, process, or one or 
more individuals”. Lokasi penelitian adalah SMA 
Selamat Pagi Indonesia (SMA SPI) Kecamatan 
Bumiaji Kota Batu Jawa Timur. Pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara mendalam dan 
studi dokumentasi. Analisis data dilakukan untuk 
menemukan makna dan makna merupakan sesuatu 
yang esensial (Bogdan & Biklen, 1982). Makna 
tersebut ditemukan berdasarkan interpretasi atas 
informasi dari informan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Berbasis Multikultural

SMA SPI didirikan pada tahun 2007, 
dengan konsep sekolah multikultural terapan 
dan terintegrasi dengan pemberian kecakapan  
hidup kepada para siswa agar  setelah mereka 
lulus dari sekolah memiliki keterampilan dan 
kemampuan enterpreneur untuk bekal hidup. 
Sejak awal didirikan, sekolah ini bukan sekolah 
biasa. Dengan  konsep matang, mulai dari 

pemilihan siswa yang disaring dari seluruh 
nusantara, dengan kemampuan-kemampuan 
khusus misalnya kemampuan seni, kemampuan 
analisis, tetapi yang menjadi syarat utama untuk 
bisa masuk menjadi siswa sekolah yang tidak 
dipungut biaya ini adalah siswa harus berasal 
dari keluarga tidak mampu dan tidak memiliki 
orang tua (anak yatim piatu). 

Sang pemilik atau pendiri utama sekolah 
ini memiliki mekanisme unik dalam merekrut 
para siswa. Konsepnya adalah siswa dalam 
SMA SPI ini bisa berasal dari daerah konflik 
kultural misalnya ada siswa yang menjadi 
anak yatim piatu dari daerah Sampit dari 
etnis Madura, dipertemukan dengan anak dari 
daerah yang sama namun dari etnis Dayak, 
yang pada saat itu terjadi pertumpahan 
darah yang seharusnya tidak perlu terjadi 
apabila satu etnis bisa memahami etnis lainnya 
dengan cara membaur dalam keseharian, tidak 
hanya selama masa pendidikan namun selama 
kehidupannya.

Mulai pagi mereka bangun tidur sampai 
tidur lagi mereka dibuka pandangan seluas-
luasnya apa arti menghargai etnis, agama yang 
tidak sama dengan etnis atau agama yang mereka 
anut, sebab sekolah ini menerapkan  konsep 
asrama selama proses pendidikan atau selama 
tiga tahun mereka tinggal bersama-sama dalam 
satu atap, tidur, makan bersama. Mereka melihat 
bagaimana mereka bisa saling menghargai, saling 
membantu meskipun mereka berbeda etnis dan 
agama, namun karena mereka hidup dalam 
satu rumah maka proses pengenalan budayapun 
terjadi. 

Proses pembelajaran berbasis multikultural 
terapan dan terintegrasi dengan pemberian 
kecakapan hidup pada SMA SPI dilakukan dengan 
cara sebagai berikut (contohnya terdokumentasi 
sebagaimana Gambar 1).

•	 Bila  membentuk  kelompok  diskusi  
tiap  kelompok  seyogianya  terdiri  
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atas  siswa  yang berbeda latar belakang 
seperti kemampuan, jenis kelamin, 
perangai, status sosial ekonomi, agama, 
agar mereka dapat saling belajar 
kelebihan dan kekurangan masing-
masing.

•	 Siswa dibiasakan untuk berpendapat 
dan berargumentasi yang sesuai dengan 
jalan pikiran mereka. Guru tidak perlu 
khawatir akan terjadi konflik pendapat 
ataupun SARA.

•	 Guru dapat mengajak siswa untuk 
berpendapat tentang suatu kejadian 
atau isu yang aktual, misalnya tentang 
bom bunuh diri atau kemiskinan,  
biarkan siswa 	 berpendapat  menurut 
pikirannya masing-masing.

•	 Membiasakan siswa saling membantu 
pada kegiatan keagamaan yang berbeda.

•	 Membuat program sekolah yang 
mengajak siswa mengalami peristiwa 
langsung dalam lingkungan  yang  
berbeda,  seperti  lifestay.  Pada  
liburan  siswa  diminta  untuk  tinggal  

di keluarga yang latar belakangnya  
berbeda dengan mereka, misalnya 
berbeda etnis, status sosial ekonomi, 
agama, bahkan kalau mungkin ras atau 
negara. 

•	 Mengajak  siswa  untuk  menolong  
keluarga-keluarga   yang  kurang  ber­
untung  ataupun berkunjung ke tempat 
orang-orang yang malang dari berbagai 
latar belakang agama, etnis, dan ras.

•	 Melatih siswa untuk menghargai dan 
memiliki hal-hal yang positif dari pihak 
lain.

•	 Melatih siswa untuk mampu menerima 
perbedaan, kegagalan, dan kesuksesan.

•	 Memberi tugas kepada siswa untuk 
mencari, memotret kehidupan nyata 
dan kegiatan tradisi dari etnis, agama, 
wilayah, dan budaya yang berbeda.

Melalui proses itu, siswa dapat berkompetisi 
dan beradu argumentasi serta mulai berani 
melihat sesuatu dari perspektif yang berbeda. 
Dalam dialog dan argumen  akan  terjadi  

Gambar 1 Penerapan Multikultur di SMA SPI untuk Kelas 2 di Ruang Semi Terbuka
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interaksi  yang  saling  memperkaya  wawasan,  
yang oleh Banks (1993) disebut proses  
multiple acculturation. Hasilnya menumbuhkan 
dan menciptakan sikap saling menghargai, 
kebersamaan, dan cinta sesama yang dirasakan 
di antara siswa melalui pengalaman belajar. 
Hal ini terjadi karena setiap elemen pendidikan 
multikultural khususnya “prejudice reduction” 
sebagaimana dikemukakan Banks (1993) 
melekat di dalam pembelajaran.

Sejalan dengan Banks (1993), Yaqin 
(2005) mengemukakan bahwa pendidikan  mul­
tikultural  mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan 
awal dan tujuan akhir yang secara rinci sebagai 
berikut.

Tujuan awal merupakan tujuan sementara, 

karena tujuan ini hanya berfungsi sebagai 

perantara agar tujuan akhirnya dapat dicapai 

dengan baik.

Tujuan awal pendidikan multikultural  yaitu  

membangun wacana pendidikan multikultural 

di kalangan guru, dosen, ahli pendidikan, 

pengambil kebijakan dalam dunia pendidikan 

dan mahasiswa jurusan ilmu pendidikan 

maupun mahasiswa umum. Harapannya 

adalah apabila mereka mempunyai wa­

cana pendidikan multikultural yang baik, 

maka kelak mereka tidak hanya mampu 

untuk membangun kecakapan dan 

keahlian siswa terhadap mata pelajaran 

yang diajarkannya, Akan tetapi juga 

mampu untuk menjadi transformator 

pendidikan multikultural yang mampu 

menanamkan nilai-nilai pluralisme, huma­

nisme dan demokrasi secara langsung di 

sekolah kepada para peserta didiknya. 

Tujuan akhir pendidikan multikultural 

ini adalah, peserta didik tidak hanya 

mampu memahami dan menguasai materi 

pelajaran yang dipelajarinya akan tetapi 

diharapkan juga bahwa para peserta 

didik akan mempunyai karakter yang kuat 

untuk selalu bersikap demokratis, pluralis 

dan humanis.

Suryaman (2007) mengemukakan bahwa 
“sikap memahami multikultural   adalah paradig
ma efektif untuk membangun masyarakat yang 
memiliki latar belakang berbeda di era demokratis 
ini”. Suryaman (2007) melanjutkan penjelasannya 
sebagai berikut.

Kepemimpinan sebagai kesadaran spiritual, 
pemimpin harus mampu membangun nilai-
nilai spiritual yang menjaga dan merawat 
etos kerja dalam sebuah kehamornisan 
bersama, kepala sekolah sebagai suatu 
pemimpin dalam suatu orgnasisasi sekolah 
dituntut untuk mampu membangun iklim 
spiritual di sekolah, bahwa bekerja dan 
mengajar dengan  ekselen dan profesional 
adalah bagian dari ibadah kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Selanjutnya, Sonhadji (2003) mengatakan 
bahwa “dunia masa kini menuntut adanya  
multikulturalisme  karena  dalam perbedaan-
perbedaannya, suka maupun tidak suka manusia-
manusia yang saling berbeda harus berhubungan 
satu dengan yang lain”. Sonhadji (2003) 
melanjutkan penjelasannya sebagai berikut.

Dalam multikulturalisme, manusia-manusia 

merayakan perbedaan-perbedaan yang dimi

likinya. Oleh karena itu, seluruh perbedaan 

yang ada maupun bentuk perbedaan tersebut 

harus dihormati. Perbedaan tersebut adalah 

karena karunia yang sangat indah yang harus 

dijaga dan dihormati. Oleh karena itu sikap 

memahami perbedaan juga memunculkan 

keragaman pandangan atas permasalahan 

bersama yang menjelma kekuatan moral 

bersama menjadi energi yang luar biasa 

untuk mewujudkan kemajuan hidup. Oleh 

karena itu, strategi  yang sangat strategis 

adalah bahwa keanekaragaman bukannya 

menjadi kelemahan, tetapi sebaliknya 

sebagai suatu sinergi yang dapat menjadikan 

kekuatan dahsyat. Tentu saja, asalkan dapat 

dikelola secara baik. 
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Sejalan dengan Banks (1993), Sonhadji 
(2003), Yaqin (2005), dan Suryaman (2007), 
Blum (2001) mengemukakan empat nilai yang 
berbeda namun saling berhubungan dalam 
pendidikan multikultural, yaitu antirasisme, 
multikulturalisme, komunitas antar-ras, dan 
penghargaan terhadap manusia sebagai individu.

Keterampilan Entrepreneurial Berbasis 
Pendidikan Karakter

Sebagai salah satu outcome dari pendidikan 
multikultural adalah lahirnya siswa yang berkarakter. 
Karakter yang menjadi fokus dari SMA SPI 
adalah berdasarkan PAKSA, singkatan dari Pray, 
Attitude, Knowledge, Skill, dan Action. Inti dari 
PAKSA adalah kemampuan berpikir berdasarkan 
iman kepada Tuhan Yang Maha Esa (dokumentasi 
PAKSA tampak pada Gambar 2). Prinsip-prinsip 
PAKSA pada SMA SPI diuraikan sebagai berikut.

Kemampuan  berpikir  dengan  iman  kepada  

Tuhan  Yang  Maha  Esa,  bukan  hanya 

dengan  anggota  tubuh.  Diharapkan  lulusan  

pendidikan jenjang menengah  nanti  bisa 

melakukan semua tindakannya dengan diiringi 

iman, mampu berbuat bijaksana dan adil, 

mampu melaksanakan tugas dengan cekatan 

dan penuh tanggung jawab, melaksanakan  

tugas dengan disiplin  dan tanpa penundaan,  

mampu  melakukan  segala  jenis  pekerjaan  

dengan  segera  dan menyingkirkan kemalasan 

dan keputusasaan. Melakukan yang terbaik 

untuk mendapatkan hasil yang diharapkan.

Kemampuan berpikir dengan iman kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, bukan hanya dengan 

mulut. Dengan sistem pendidikan  yang 

mampu menghargai  perbedaan  diharapkan  

lulusan kita mampu  berpikir  dengan  

iman,  tidak  hanya  dengan  mulut.  Dengan  

demikian  anak-anak  kita mampu berkata 

dengan kebenaran, mampu menghadirkan 

kesejukan dan suka cita, dengan kata- kata 

mampu memotivasi, mengatakan hal-hal yang 

bermanfaat, jika berjanji selalu bisa menepati 

dan senantiasa mampu bersyukur atas segala 

pencapaian yang telah diberikan oleh Tuhan. 

Kemampuan  berpikir  dengan  iman  kepada  

Tuhan  Yang  Maha  Esa,  bukan  hanya  dengan 

anggota telinga. Di mana kita bisa memberikan 

segala perkataan yang bermanfaat, kita bisa 

memberikan  nasihat  yang  baik  dan  bukan  

teguran,  kita  bisa  memberikan  dorongan  bu

kan hinaan, dan kita memberikan penghargaan 

dan bukan menambah beban.

Kemampuan  berpikir  dengan  iman  kepada  

Tuhan  Yang  Maha  Esa,  bukan  hanya dengan 

mata. Dengan sistem pendidikan visual, 

siswa mampu berpikir dengan jelas, mampu 

memberikan contoh yang bisa dilihat, mampu 

memberikan kesejukan pada mata setiap orang 

yang melihatnya.  

Kemampuan  berpikir dengan iman kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, bukan hanya dengan otak. 

Otak hanyalah seonggok daging yang berfungsi 

untuk menyalurkan  segala  ide manusia  dan 

menuangkannya  ke dalam  bentuk  visual,  

kinestetis,  dan sebagainya, namun pada dasarnya 

semuanya kembali kepada hati kita.

Gambar 2 Konsep PAKSA di SMA SPI
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Konsep PAKSA disebut sebagai lima pilar 
kesuksesan. Kelima pilar itu menjadi landasan 
keterampilan entrepreneurial yang dikembangkan 
untuk siswa SMA SPI. Keterampilan entrepreneurial 
terdiri atas: (1) keterampilan akademis; (2) 
keterampilan pengembangan diri; dan (3) 
keterampilan bisnis yang secara rinci sebagai 
berikut.

Keterampilan akademis: meliputi penge­

tahuan sepesialis, kemampuan menerapkan 

pengetahuan, berpikir logis, analisis secara 

kritis, penyelesaian masalah, komunikasi 

lisan dan tulisan, kemampuan menggunakan 

data numerik, literasi komputer, dan 

keterampilan meneliti.

Keterampilan  penggembangan  diri:  me­

liputi  percaya  diri, disiplin diri, keyakinan  

diri, menyadari  kekuatan  dan kekurangan  

diri, kreativitas, mandiri, pengetahuan atas 

hubungan internasional, keinginan untuk 

belajar, kemampuan refleksi, integritas, 

jujur, dan hormat kepada orang lain.

Keterampilan bisnis:  mencakup kemampuan 

untuk memprioritaskan tugas, manajemen 

waktu, keterampilan interpersonal, keteram­

pilan presentasi, kemampuan bekerja dalam 

tim, kepemimpinan, kesadaran komersial, 

fleksibel, inovator, independence, dan risk-
taking.

KESIMPULAN
Pendidikan funecopreneur di SMA SPI 

dengan pendekatan multkultural dilakukan dengan 
pertimbangan  bahwa  lulusan  sekolah  menengah 
tidak hanya  melanjutkan  ke  jenjang  pendidikan  
yang  lebih  tinggi,  namun  juga langsung bekerja 
atau menjadi entrepreneur. Proses pembelajaran 
dilakukan berbasis multikultural terapan dan 
terintegrasi dengan pemberian kecakapan hidup. 
Karakter yang berfokus pada PAKSA adalah salah 
satu outcome dari pendidikan multikultural dan 
menjadi landasan pemberian tiga keterampilan 

entrepreneurial (akademis, pengembangan diri, 
dan bisnis). Ketiga keterampilan yang dimaksud 
terintegrasi satu dengan lainnya.
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